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TETAPI untuk melepaskannya Kiai Gringsing

agak ragu-ragu juga. Ia tahu bahwa ada

persoalan antara Sutawijaya dengan Sultan Pa-

jang. Agaknya Untara tahu, bahwa Agung

Sedayu berada di daerah Mataram. Mungkin

berita itu telah didengarnya dari mulut ke mulut,

setelah Sekar Mirah menyusulnya bersama

Sumangkar.

Jika demikian, maka pasti sudah ada

prasangka betapa pun lemahnya pada Untara

terhadap adiknya, sehingga apabila di dalam

pembicaraan selanjutnya ada di antara kedua-

nya yang agak terdorong kata, maka dapat ter-

jadi kedua kakak-beradik itu berselisih.

Agung Sedayu melihat keragu-raguan yang

membayang di wajah gurunya, dan Agung Se-

dayu pun menyadari apakah sebabnya. Namun

justru karena itu, ia menjadi semakin ingin berte-

mu dengan kakaknya. Rasa-rasanya seandai-

nya ada sesuatu di hati kakaknya, biarlah ia

segera mendengar, dan dengan demikian ia

akan segera dapat memberikan beberapa pen-

jelasan apabila diperlukan.

ÒAgung Sedayu,Ò berkata Kiai Gringsing ke-

mudian, Òkalau, kau masih dapat menahan pe-

rasaanmu, tundalah barang satu dua hari.

Hatimu pasti sudah mapan. Kau sudah tidak

lelah lagi seperti saat ini, sehingga nalar pun

akan terpengaruh juga. Hatimu menjadi gelap

dan akalmu menjadi pendek.Ó

Agung Sedayu menundukkan kepalanya.

Tetapi dorongan di hatinya untuk bertemu de-

ngan kakaknya tidak dapat ditahankannya lagi.

ÒBagaimana, Sedayu?Óbertanya gurunya.

ÓGuru,Òjawab Agung Sedayu, Òaku merasa

bahwa aku segera ingin bertemu dengan Ka-

kang Untara. Sejauh dapat aku lakukan, aku

akan menghindarkan diri dari setiap pembica-

raan mengenai perkembangan keadaan. Aku

didorong oleh kerinduanku kepada keluarga

dan sanak- kadang yang ada di Jati Anom.Ó

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan ke-

palanya. Tetapi ia tidak yakin, bahwa hanya ka-

rena kerinduan itu saja Agung Sedayu yang

telah merantau beberapa lama itu tidak dapat

menundanya sehari saja lagi. Tentu ada sesu-

atu yang bergolak di dadanya, yang seakan-

akan mendesaknya untuk segera mendapatkan

penyelesaian.

Namun akhirnya Kiai Gringsing mengangguk-

anggukkan kepalanya. Ia melihat bahwa murid-

nya itu kini sudah menjadi semakin dewasa.

Mungkin Untara pun akan menganggapnya se-

bagai anak muda yang telah dewasa pula. Ia ti-

dak akan memperlakukan adiknya itu seperti di

saat-saat Sedayu masih di Jati Anom, yang de-

ngan ketakutan metigikuti kakaknya pergi ke

Sangkal Putung.

ÒBaiklah, Agung Sedayu,Ò berkata gurunya

kemudian, Òkalau kau memang ingin menemui

kakakmu di Jati Anom, aku tidak berkeberatan.

Tetapi aku berpesan kepadamu, bersikaplah

dewasa.Ó -(Bersambung)-f

3.823

Royal Ambarrukmo Yogya

Membuat Pizza Sendiri

ROYAL
Ambarruk-
mo Yogya-
karta memi-

liki promo terbarunya yaitu Pizza
Kuiki, dimana setiap tamu dapat
bebas berkreasi memilih topping
pizza sesuai selera masing-ma-
sing. Promo ini diadakan setiap
hari Jumat dan Sabtu pukul 18.00
sampai dengan pukul 21.00 WIB
di Punika Deli. Dengan harga mu-
lai dari IDR 78.000, tamu dapat
bebas menggabungkan topping
yang beragam seperti cheese,
mushroom, pepperoni dan masih
banyak lagi yang kemudian di-
padukan dengan margarita sau-
ce yang gurih dan memiliki rasa
tomat yang segar. Informasi
hubungi (0274) 488 488, FB Sa-
les di WhatsApp 082136304848
atau Instagram @royalambarruk-
mo.

Hotel Tentrem

Cokelat di Mbanggulo

HOTEL Ten-
trem Yogyakarta
bekerjasama de-
ngan Embassy

Chocolate, sebuah  jenama produ-
sen cokelat dalam negeri, mem-
persembahkan Pop-Up Store,
hingga 6 Januari 2024, yang tak
hanya  menyajikan aneka hidan-
gan olahan cokelat namun juga pe-
ngalaman dalam meramu cokelat,
diberi nama Mbanggulo. Aneka
olahan cokelat tersaji apik dan  le-
zat. Mulai dari chocolate bar, coke-
lat yang dipadukan dengan grissini
stick, hingga chocolate praline de-
ngan aneka rasa unik.


